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Sejumlah permasalahan dalam Dimensi Tiga mendorong para peneliti 

melakukan kajian yang beragam. Namun, masih sedikit peneliti yang 

mengintegrasikan anatara model pembelajaran dengan materi tersebut. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

bagaimana peningkatan hasil belajar siswa melalui model PBL.  Kami 

melakukan penelitian tindakan kelas bersama dengan guru di kelas 

atau dilokasi penelitian dengan melibatkan siswa di tingkat menengah 

atas. Data yang dikumpulkan berupa observasi, tes, angket dan 

dokumentasi. Kami menggunakan analisa kuantitatif dan kualitatif 

untuk mendeskripsikan temuan. Dari hasil tersebut, kami menemukan 

bahwa terjadi peningkatan hasil belajar siswa tentang Dimensi Tiga 

melalui model pembelajaran PBL. Lebih lanjut, peningkatan ini 

berdampak pada peningkatan aktivitas siswa dalam kelas serta 

meminimalkan kesalahan siswa dalam menyelesaikan masalah 

Dimensi Tiga. 
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Pendahuluan 

Tujuan dari Kurikulum 2013 yaitu untuk menciptakan peserta didik sebagai penerus 

bangsa secara integratif (Setyorini, 2020). Pengintegrasian tersebut sebagai upaya 

memperbaiki peringkat Program for International Student Assessment (PISA) dan TIMSS 

(Trends in international Mathematics and Science Study) yang peringkatnya semakin 

menurun. Kurikulum 2013 revisi memiliki beberapa karakteristik, salah satunya 

pendekatan saintifik       dalam proses pembelajaran yang meliputi 5M (Mengamati, 

Menanya, Mencoba, Mengasosiasi/Menalar, dan Mengkomunikasikan). Akan tetapi, 

kurikulum 2013 masih mengalami kendala dalam hal capaian (Nurmeipan & Hermanto, 

2020; Rahman, 2018). Pendidikan merupakan hal utama dalam kehidupan umat manusia, 

karena dapat mengembangkan pribadi seseorang menjadi lebih baik. Hal ini sesuai 
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pendapat Soedjadi (2006), bahwa pendidikan adalah upaya sadar yang dilakukan agar siswa 

dapat mencapai tujuan tertentu sebagai calon sumber daya manusia yang handal untuk 

bersikap kritis, logis dan inovatif dalam menghadapi dan menyelesaikan setiap 

permasalahan yang dihadapinya. Sependapat dengan Madadina et al (2024) yang 

mengatakan bahwa pendidikan merupakan keperluan utama yang wajib setiap individu 

miliki dikarenakan memiliki peranan penting untuk memperkokoh sumber daya manusia 

yang mencerminkan mutu pendidikan suatu bangsa. Pendidikan dibutuhkan oleh setiap 

orang untuk menghadapi perubahan zaman (Fatimah et al., 2021). Salah satu mata pelajaran 

yang memiliki  peranan penting dalam berbagai disiplin ilmu pengetahuan dan memajukan 

daya pikir manusia adalah Matematika. Pembelajaran matematika berfungsi untuk 

mengembangkan kemampuan bernalar melalui kegiatan penyelidikan, eksplorasi, dan 

eksperimen. Hal tersebut, menyebabkan siswa menganggap Matematika sebagai mata 

pelajaran yang sulit dan membosankan. Hal ini sesuai pendapat Rahman et al (2024) yang 

mengatakan bahwa pandangan umum terhadap matematika merupakan mata pelajaran yang 

sukar dan menjemukan. Disisi lain, pelajaran matematika memiliki jam pelajaran lebih 

banyak dibandingkan mata pelajaran lainnya. Matematika sebagai pengetahuan mendasar 

yang dijadikan tolok ukur perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (Ulfa et al., 

2019).  Adanya ilmu matematika mampu mendorong siswa untuk bernalar kritis, kreatif 

bahkan mandiri dalam menciptakan gagasan baru bagi siswa untuk meningkatkan 

penguasaan materi matematika (Rahayu et al., 2023). Ilmu matematika diperlukan untuk 

memecahkan permasalahan kehidupan sehari-hari (Hardi et al., 2023). 

Dimensi tiga yang merupakan salah satu materi di dalam matematika dianggap sukar. 

Siswa mengalami kesulitan membayangkan konsep-konsep yang ada dalam bangun ruang. 

Konsep dasar yang belum dikuasai siswa akan berdampak pada penguasaan konsep berikutnya. 

Meski siswa SMA sudah memasuki tahap operasional formal (di atas 11 tahun), masih banyak 

yang belum dapat berfikir secara abstrak sehingga kemampuan spasial siswa masih rendah. 

Mereka masih memerlukan alat peraga dalam memahami konsep dalam dimensi tiga. Namun 

dalam kenyataannya, dalam proses pembelajaran dimensi tiga tidak mengunakan alat peraga 

yang mudah untuk diamati. Hal ini akan berdampak pada hasil belajar siswa yang tidak 

mencapai KKM. Kondisi ini jika dibiarkan berlanjut akan berdampak pada penurunan hasil 

belajar siswa. Salah satu tujuan penggunaan alat adalah agar minat belajar peserta didik 

meningkat (Slameto, 2010). Minat belajar merupakan faktor instrinsik yang memiliki peran 

terhadap hasil belajar peserta didik, sedangkan hasil belajar adalah perubahan-perubahan yang 

terjadi pada diri peserta didik, yang menyangkut 3 aspek (kognitif, afektif, dan psikomotorik) 

(Purwanto, 2009). 

Berdasarkan pengalaman mengajar yang dilakukan peneliti pada saat PPL (Praktek 

Pengalaman Lapangan) di SMA Negeri 10 Medan, ditemukan bahwa siswa cenderung memiliki 

kemampuan untuk menghapal suatu rumus matematika tertentu daripada memahaminya. 

Sehingga pada saat berhadapan dengan soal-soal berbentuk cerita atau pemecahan masalah, 

siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal tersebut. Hal ini tentunya sangat 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Oleh karena itu, diperlukan solusi dengan 

menerapkan model pembelajaran PBL (Problem Based Learning) dengan berbantuan alat 

peraga. 

PBL (Problem Based Learning) adalah suatu pendekatan pembelajaran yang dapat 

meningkatkan hasil belajar. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Rahmadani & Anugraheni 

(2017), salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar adalah model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Rusman (2014) mengungkapkan bahwa 

Problem Based Learning merupakan inovasi dalam pembelajaran karena dalam Problem Based 

Learning kemampuan berpikir siswa betul-betul dioptimalisasikan melalui proses kerja 
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kelompok atau tim yang sistematis, sehingga siswa dapat memberdayakan, mengasah, menguji 

dan mengembangkan kemampuan berpikir secara berkesinambungan.  

Slameto (2011) mendefinisikan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

adalah salah satu model pembelajaran yang dapat menuntun dan mengembangkan kemampuan 

siswa  agar dapat menyelesaikan permasalahan yang berorientasi pada masalah otentik dari 

kehidupan aktual siswa serta dapat merangsang kemampuan berfikir secara kritis. Ningrum & 

Marsinun (2022) berpendapat model pembelajaran Problem Based Learning sangat sesuai jika 

diterapkan dalam pengembangan kecakapan berpikir kreatif dan memaksimalkan prestasi 

belajar siswa. 

Adapun langkah-langkah dalam menerapkan model Problem Based Learning (PBL) 

menurut Ibrahim dan Nur (Rusman, 2012) yaitu, 1) Orientasi siswa pada masalah; 2) 

Mengorganisasikan siswa untuk belajar; 3) Membimbing pengalaman individu/ kelompok; 4) 

Mengembangkan dan menyajikan hasil karya, dan; 5) Menganalisis dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Tahapan PBL (Problem Based Learning) 

Tahapan Kegiatan Guru 

Tahap I 

Orientasi siswa pada masalah 

 

 

 

• Menginformasikan tujuan pembelajaran  

• Menciptakan lingkungan kelas yang memungkinkan terjadi 

pertukaran ide yang terbuka  

• Mengarahkan pada pertanyaan atau masalah  

• Mendorong siswa mengekspresikan ide-ide secara terbuka 

Tahap II 

Mengorganisasi siswa untuk 

belajar 

• Membantu siswa menemukan konsep berdasar masalah 

• Mendorong keterbukaan, proses-proses demokrasi dan cara 

belajar siswa aktif 

• Menguji pemahaman siswa atas konsep yang ditemukan 

Tahap III 

Membimbing penyelidikan 

individual dan kelompok 

 

• Memberi kemudahan pengerjaan siswa dalam mengerjakan 

menyelesaikan masalah 

• Mendorong kerjasama dan penyelesaian tugas-tugas  

• Mendorong dialog, diskusi dengan teman 

• Membantu siswa mendefinisikan dan mengorganisasikan 

tugas-tugas belajar yang berkaitan dengan masalah 

• Membantu siswa merumuskan hipotesis 

• Membantu siswa dalam memberikan solusi 

Tahap IV: 

Mengembangkan dan menyajikan 

hasıl karya 

• Membimbing siswa mengerjakan lembar kegiatan siswa  

• Membimbing siswa menyajikan hasil kerja. 

Tahap V: 

Menganalisa dan mengevaluasi 

hasil pemecahan 

• Membantu siswa mengkaji ulang hasil pemecahan dan masalah 

• Memotivasi siswa untuk terlibat dalam pemecahan masalah 

• Mengevaluasi materi yang telah diajarkan 

                    (Primiani, 2012) 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, maka tujuan dari penelitian adalah untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas XII SMA Negeri 10 Medan dengan menggunakan 

model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan alat peraga. Dengan penerapan 

model PBL melalui alat peraga dapat menghubungkan pembelajaran dengan kehidupan dunia 

nyata karena masalah-masalah yang diangkat dalam pembelajaran biasa diambil dari kehidupan 

sehari-hari atau dari apa yang dialaminya. Alat peraga mendidik siswa untuk berpikir secara 

sistematis, melatih siswa untuk mendesain suatu penemuan, merangsang perkembangan 

kemajuan berfikir siswa untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi dengan tepat dan dapat 
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mendidik siswa percaya diri sendiri. Selama pembelajaran matematika tersebut siswa akan 

dilatih memecahkan masalah melalui beberapa langkah model pembelajaran problem based 

learning dengan menghasilkan alat peraga secara berkelompok berdasarkan materi matematika 

yang diajarkan. Dengan penerapan model problem based learning berbantuan alat peraga, maka 

siswa akan lebih aktif dalam melakukan percobaan untuk memecahkan masalah matematika 

dan mengetahui peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas XII IPA-1 dengan model 

problem based learning dengan alat peraga. 

Metode 

Jenis dan Subjek Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan kelas (PTK). Secara garis besar 

PTK dibuat dalam empat tahap dasar menurut Arikunto (2010), yaitu perencanaan, pelaksanaan 

tindakan, observasi atau pengamatan dan refleksi. Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 10 

Medan. Subjek penelitian ini yaitu siswa kelas XII IPA-1 yang terdaftar pada tahun ajaran 

2024/2025 berjumlah 36 orang terdiri dari 14 laki-laki dan 22 perempuan. 

Instrumen Penelitian 

Metode pengumpul data yang digunakan adalah: (1) Observasi, bertujuan mengamati 

aktivitas siswa secara langsung ke subjek penelitian pada kegiatan yang dilakukan. Instrumen 

yang digunakan berupa lembar pengamatan; (2) Tes, berupa data kuantitatif berisi 5 butir soal 

uraian tes hasil belajar, bertujuan mengukur peningkatan hasil belajar siswa dalam mencapai 

tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Instrumen yang digunakan berupa soal tes hasil 

belajar; (3) Angket, berupa data kualitatif berisi 5 butir pertanyaan, bertujuan untuk mencari 

informasi yang lengkap tentang respon/tanggapan siswa terhadap proses pembelajaran yang 

menggunakan model pembelajaran PBL; dan (4) Dokumentasi, digunakan untuk memperoleh 

data langsung dari tempat penelitian, yang meliputi nama subjek penelitian dan nilai ulangan 

blok. Adapun bentuk tes yang digunakan ditunjukkan pada Tabel 2 berikut. 

Tabel 2. Deskripsi Tugas 

Tugas Karakteristik Tugas 

Tugas #1. Diketahui kubus ABCD dengan 

panjang rusuk 10 cm. Tentukan jarak titik B ke C 

dan titik A ke G. 

Siswa menggambar dahulu bentuk kubusnya. Siswa dapat 

mencari panjang diagonal sisi atau bidang dengan dua cara 

yakni dengan menggunakan teorema pythagoras dan 

dengan rumus. 

Tugas #2. Diketahui kubus ABCD.EFGH 

dengan panjang rusuk 12 cm. Titik P terletak 

di tengah garis AE. Tentukan jarak titik P ke B. 

Siswa menggambar dahulu bentuk kubusnya. Siswa 

memerhatikan segitiga siku-siku ABP pada sisi ABFE, 

panjang AP = ½ AE = 6 cm, kemudian siswa dapat 

menghitung jarak titik P ke B dengan menggunakan 

teorema pythagoras dan dengan rumus.  

Tugas #3. Kubus ABCD.EFGH dengan panjang 

sisi 12 cm. Titik P adalah perpotongan diagonal 

bidang ABCD. Tentukan jarak titik P ke titik G 

 

Siswa menggambar dahulu bentuk kubusnya. Siswa 

menentukan panjang AC yaitu 12√2, sementara PC adalah 

setengah dari AC. Sehingga PC = 6√2 cm. CG = 12 cm. 

Kemudian siswa dapat menghitung jarak titik P ke B 

dengan menggunakan teorema pythagoras dan dengan 

rumus. 

Tugas #4. Diketahui panjang rusuk sebuah kubus 

ABCD.EFGH yakni 6 cm. Maka hitunglah jarak 

titik D ke garis BF 

 

Siswa menggambar dahulu bentuk kubusnya. Dari gambar 

tersebut siswa dapat melihat bahwa jarak titik D ke garis 

BF yakni panjang diagonal BD ditentukan dengan 

memakai teorema phytagoras ataupun dengan rumus. 

Siswa dapat menghitung jarak titik D ke garis BF dengan 

teorema phytagoras terlebih dahulu. 
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Tugas #5. Diketahui panjang rusuk sebuah kubus 

ABCD.EFGH yakni 6 cm. Maka hitunglah jarak 

titik D ke garis BF 

 

Siswa harus gambar dulu bentuk kubusnya. Siswa 

menemukan kubus ABCD.EFGH dengan panjang rusuk 10 

cm. Titik I terletak di tengah-tengah rusuk BC. Kemudian 

siswa dapat menentukan jarak titik I ke bidang AFGD. 

Pengumpulan Data dan Analisis  

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah: (1) Pemberian tes 

hasil belajar pada setiap akhir siklus; dan (2) Lembaran observasi atau pengamatan aktivitas 

siswa dan respon/tanggapan siswa selama proses pelaksanaan tindakan. Data yang berkaitan 

dengan aktifitas pembelajaran siswa dianalisis secara kualitatif. Analisis data secara kualitatif 

ini meliputi reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Sementara itu, data tentang 

hasil belajar siswa dianalisis secara kuantitatif. Dari hasil yang diperoleh, kemudian 

diklasifikasikan berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). Berikut ini adalah KKM 

yang telah ditetapkan oleh SMA Negeri 10 Medan ditunjukkan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) 

Nilai Keterangan 

≥ 70 Tuntas 

< 70 Belum Tuntas 

 

Secara klasikal untuk menghitung persentase ketuntasan siswa terhadap materi pelajaran 

menggunakan rumus: 

Persentase = 
 𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐬𝐢𝐬𝐰𝐚 𝐭𝐮𝐧𝐭𝐚𝐬 

× 𝟏𝟎𝟎%
 

           𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐬𝐞𝐥𝐮𝐫𝐮𝐡 𝐬𝐢𝐬𝐰𝐚 
 

Suryosubroto (2009) mengatakan, syarat suatu pembelajaran dikatakan tuntas secara 

individu maupun klasikal adalah seorang siswa dikatakan tuntas belajar jika siswa tersebut 

mencapai skor minimal 65%. Berdasarkan hal inilah dalam penelitian ini suatu kelas dikatakan 

tuntas dalam proses pembelajaran jika 65% dari jumlah seluruh siswa mencapai KKM yaitu 

lebih dari atau sama dengan tujuh puluh. Sedangkan  penetapan KKM mengacu pada  ketentuan 

yang  telah ditetapkan oleh sekolah. 

Hasil Penelitian  

.Kegiatan awal yang dilakukan peneliti sebelum penelitian ini dimulai adalah melakukan 

pendekatan dan komunikasi dengan guru mata pelajaran matematika di SMA Negeri 10 Medan 

khususnya yang mengajar di kelas XII IPA-1. Pendekatan ini untuk menjelaskan tentang 

penelitian yang akan dilaksanakan, yaitu penelitian tindakan kelas untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa pada materi dimensi tiga dengan menggunakan model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) berbantuan alat peraga. Pada siklus I, diperoleh data hasil belajar siswa 

seperti pada Tabel 4 berikut. 
 

Tabel 4. Hasil Belajar Siswa 

Siklus I 

KKM Frekuensi Persentase Keterangan 

≥ 70 10 27,78 Tuntas 

< 70 26 72,22 Belum Tuntas 

Jumlah 36 100  

Berdasarkan hasil tersebut, diperoleh persentase ketuntasan belajar siswa sebesar 
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27,78%. Hasil ini belum sesuai dengan syarat ketuntasan belajar secara klasikal yaitu > 65%. 

Oleh karena itu, perlu dilakukan refleksi dan tindakan perbaikan pada siklus II. Pada siklus II, 

diperoleh data hasil belajar siswa seperti pada Tabel 5 berikut. 
 

Tabel 5. Hasil Belajar Siswa 

Siklus II 

KKM Frekuensi Persentase Keterangan 

≥ 70 30 83,33 Tuntas 

< 70 6 16,67 Belum Tuntas 

Jumlah 36 100  

 

Berdasarkan tabel 5 di atas, terlihat bahwa persentase ketuntasan belajar siswa sebesar 

83,33% dan telah mencapai syarat ketuntasan belajar yaitu > 65%. Berdasarkan hasil tes siklus 

II ini, maka peneliti dan guru menilai bahwa tindakan perbaikan telah berhasil dilaksanakan 

sehingga disepakati untuk tidak melanjutkan ke siklus berikutnya. Adapun peningkatan hasil 

belajar yang terjadi dari siklus I hingga siklus II pada penelitian ini disajikan pada Gambar 1 

berikut. 
 

 

Gambar 1. Grafik Persentase Ketuntasan Hasil Belajar 

Diskusi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) mampu meningkatkan hasil belajar siswa pada setiap siklus. Hal ini dikarenakan model 

pembelajaran PBL melibatkan siswa dalam aktivitas-aktivitas yang memiliki potensi untuk 

menstimulus mereka berpikir dan memahami konsep sesuai dengan gaya belajar mereka. 

Dengan demikian, model pembelajaran PBL memberikan kesempatan kepada peserta didik 

agar melakukan aktivitas belajar yang berpotensi sehingga membuatnya aktif dan memiliki 

semangat dalam proses belajar. Dalam hal ini temuan penelitian sejalan dengan hasil-hasil 

penelitian sebelumnya yang memberikan penilaian positif terhadap model pembelajaran PBL. 

Hal itu dibuktikan oleh Jaya (2022), melalui penelitian yang menyimpulkan bahwa model 

pembelajaran Problem Based Learning dapat berpengaruh positif terhadap peserta didik dalam 

proses pembelajaran terutama meningkatkan minat dan hasil belajar peserta didik yang 

ditunjukkan meningkatnya nilai rata-rata peserta didik. Proses pembelajaran yang baik dan 
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menyenangkan adalah hal yang semestinya diciptakan oleh guru dalam membimbing dan 

penguatan kepada peserta didik dikelas agar mereka termotivasi dan bekerjasama dalam 

pembelajaran yang menyenangkan disesuaikan dengan konteks yang menjadi tujuan 

pembelajaran. 

Hasil refleksi pada siklus I menunjukkan adanya hambatan yaitu: antusias siswa di awal 

pembelajaran terlihat kurang, terlihat siswa sulit berkonsentrasi dalam belajar karena asik 

berbicara sendiri dengan rekan sebangkunya dan tidak fokus pada penjelasan guru. Selain itu, 

terdapat siswa yang malu bertanya pada guru terkait materi yang menurut mereka sukar atau 

belum dipahami. Sementara itu dalam diskusi kelompok, siswa yang pandai juga masih 

mendominasi jalannya diskusi sedangkan anggota kelompok yang lain terlihat pasif, tidak serius 

dalam berdiskusi, sehingga dalam berdiskusi kelompok tidak tampak kerjasama yang baik. 

(Santoso et al., 2018) menyatakan bahwa kerjasama merupakan suatu kegiatan dalam 

berkelompok untuk mengerjakan dan menyelesaikan suatu tugas secara bersama- sama. Sejalan 

dengan itu, May dan Doob (Warsono & Hariyanto, 2012) mengatakan bahwa orang-orang yang 

bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama ternyata lebih berhasil dalam mencapai tujuan 

yang sama. Hal ini menyulitkan kesuksesan guru dalam menerapkan model pembelajaran PBL 

pada tahap penyelidikan. Oleh karena itu, kekurangan yang ada pada siklus I akan dievaluasi 

serta dilakukan perbaikan dengan melaksanakan pembelajaran siklus II agar  model 

pembelajaran PBL terlaksana secara maksimal serta mampu meningkatkan hasil  belajar 

siswa. Dari hasil refleksi, menunjukkan bahwa adanya peningkatan hasil belajar siswa.  

Peningkatan hasil belajar ini dikarenakan guru sudah menerapkan model Problem Based 

Learning dengan baik. Guru juga sudah mulai memberikan motivasi-motivasi kepada siswa 

untuk terlibat aktif dalam berdiskusi dan mengkondisikan suasana kelas dalam kondisi yang 

terkontrol sehingga siswa tidak malu lagi dalam bertanya ketika mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan permasalahan yang ada. Perhatian khusus juga diberikan kepada siswa-siswa 

yang tidak tuntas pada siklus I. Berdasarkan hasil yang diperoleh dengan adanya peningkatan 

pada siklus II maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Problem Based Learning 

berbantuan alat peraga yang telah diterapkan oleh guru dalam proses pembelajaran sudah 

terlaksana dengan baik. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis tindakan telah tercapai yaitu, ada 

peningkatan hasil belajar siswa pada materi dimensi tiga dengan menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learning berbantuan alat peraga. 

Simpulan 

Kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil penelitian ini adalah penerapan yang dilakukan 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa melalui model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) terbukti dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi Dimensi Tiga kelas XII IPA-

1 SMA Negeri 10 Medan. Berdasarkan analisis data tes hasil belajar siswa mengalami 

peningkatan melalui model PBL. Pertama, Adanya peningkatan pada rata-rata hasil belajar 

siswa dan persentase ketuntasan hasil belajar siswa. Persentase ketuntasan hasil belajar siswa 

pada siklus I sebesar 28%, sedangkan pada siklus II sebesar 83%. Dapat disimpulkan bahwa 

ketuntasan hasil belajar siswa mengalami peningkatan sebesar 56%. Sehingga indikator 

keberhasilan pada poin pertama telah tercapai yaitu Ada peningkatan hasil belajar siswa sesuai 

dengan taraf minimal yang ditentukan, yaitu 65% dari jumlah siswa mengikuti proses 

pembelajaran telah mencapai nilai KKM sebesar 70. Kedua, Data respon siswa pada siklus I 

dengan persentase 28% sedangkan pada siklus II terjadi peningkatan dimana persentase 83%. 

Sehingga indikator keberhasilan pada poin kedua telah tercapai yaitu respon siswa terhadap 

pembelajaran berada pada kategori "Baik" dengan persentase ≥80%. Dari hasil penelitian ini, 

kami merekomendasikan untuk peneliti lanjutan yang ingin melakukan penelitian sejenis 
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disarankan untuk lebih memperhatikan dalam penggunaan LKPD dan menyediakan alokasi 

waktu yang lebih karena pembelajaran ini menggunakan waktu yang lebih banyak.. 
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